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Abstract: The purpose of this school action research is to describe the improvement of skills in implementing PAIKEM 
through clinical supervision for teachers of 3 Mayahan Public Elementary Schools in Tawangharjo Subdistrict, Grobogan 
Regency in the first semester of the 2016/17 academic year. The object of this research is the way the teacher applies the 
PAIKEM learning model. The School Action Research was conducted in the State of 3Mayahan, Tawangharjo District, 
Grobogan District. The research time in the second semester of 2016/2017 school year, September 19 through December 
2016. Based on the collected data and analysts, this study can be concluded that, through ongoing coaching based on the 
performance appraisal of the ability to apply PAIKEM to teachers of SD 3 Mayahan, Tawangharjo District Grobogan in the 
first semester of the 2016/2017 academic year increased. The increase occurred in all successive aspects of the 
improvement as follows: 1) Indicators Students are involved in a variety of activities that develop their understanding and 
ability with an emphasis on learning through action. , 2) Indicators Teachers use a variety of tools and various ways to 
generate enthusiasm, including using the environment as a learning resource to make learning interesting, fun, and suitable 
for students at 37%, 3) Indicators Teachers organize classes by displaying books and learning materials the more h 
interesting and provides a 'reading corner' 62% increase, 4) Indicators Teachers apply more cooperative and interactive 
ways of teaching, including group learning methods up 75%, 5) Indicators Teachers encourage students to find their own 
ways in solving a problem, to express his ideas, and involving students in creating his school environment increased by 
62%. 
 
Abstrak: Tujuan dilakukan penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
melaksanakan PAIKEM melalui supervisi klinis bagi guru SD Negeri 3 MayahanKecamatan Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan pada semester I tahun pelajaran 2016/2017.Subjek penelitian terdiri dari  guru SD Negeri 3 MayahanKecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Groboganberjumlah 8 Guru. Adapun objek penelitian ini adalah cara guru  menerapkan model 
pembelajaran PAIKEM.Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan diSD Negeri  3Mayahan Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan. Adapun waktu penelitian  pada semester II tahun pelajaran 2016/2017,  pada 19September s/d 
13Desember 2016.Berdasarkan data yang terkumpul dan analisnya, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, melalui 
pembinaan berkelanjutan berdasarkan penilaian kinerja kemampuan menerapkan PAIKEM bagi guru SD Negeri 3 
MayahanKecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada semester I tahun pelajaran 2016/2017 
meningkat.Peningkatan terjadi pada semua aspek secara berturut-turut peningkatan tersebut adalah sebagai berikut: 1) 
Indikator Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan 
penekanan pada belajar melalui berbuat.meningkat 50%, 2) Indikator Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai 
cara dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan 
pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswameningkat 37%, 3) Indikator Guru mengatur kelas dengan 
memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih menarik dan menyediakan „pojok baca‟meningkat 62%, 4) Indikator 
Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk cara belajar kelompok meningkat 75%, 5) 
Indikator Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, untuk 
mengungkapkan gagasannya, dan melibatkam siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya meningkat 62% 
 
Kata Kunci: Keterampilan guru, paikem, supervisi klinis 
 
Paikem atau Pakem merupakan istilah 
kependekan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (Paikem) 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (Pakem). Model pembelajaran 
ini diterapkan dan dikembangkan di sekolah-
sekolah untuk mencapai hasil belajar siswa yang 
lebih baik efektif dan efisien, serta untuk 
menciptakan iklim belajar yang tidak 
membosankan bagi peserta didik. Sesuai dengan 
singkatannya, pembelajaran PAIKEM yaitu 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Pembelajaran yang berfokus 
pada siswa, makna, aktivitas, pengalaman dan 
kemandirian siswa, serta konteks kehidupan dan 
lingkungan ini memiliki 4 ciri yaitu: mengalami,  
komunikasi, interaksi dan refleksi  (Depdiknas, 
2009: 23).  
Namun sayangnya hingga saat ini 
kemampuan guru khususnya di SD Negeri  3 
Mayahan Kecamatan Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan dalam menerapkan pembelajaran 
PAIKEM, masih perlu mendapat perhatian, hal 
ini terlihat dari berberapa indikator diantaranya: 
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(1) dalam proses pembelajaran guru belum 
menekankan pada keterlibatan siswa dalam 
berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan, (2), Guru belum 
memanfaatkan berbagai media pembelajaran dan 
alat bantu termasuk memanfaatkan lingkungan 
sekolah untuk membangkitkan semangat belajar 
peserta didik, (3) guru kelas belum menyediakan 
“pojok baca” sebagai bahan belajar, (4) Guru 
belum menerapkan belajar kelompok pada siswa 
untuk merangsang partisipasi siswa dalam 
belajar, (5) guru belum banyak melibatkan siswa 
dalam menciptakan lingkungan sekolah. 
Salah satu persoalan yang dihadapi guru 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran adalah 
minimnya wawasan atau pengetahuan para guru 
dalam melakukan inovasi kegiatan pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran belum dapat 
dicapai secara optimal. Secara umum para guru 
masih menggunakan cara-cara konvensional 
dalam proses pembelajaran terutama dengan 
metode ceramah dengan variasi tanya jawab atau 
diskusi yang kurang terprogram. Akibatnya 
peserta didik lebih banyak menerima informasi 
dari guru tanpa kesempatan aktifitas dan 
kreatifitas yang optimal. 
Berkaitan dengan upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran ini, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan kepala sekolah adalah 
melakukan supervisi klinis yang dilanjutkan 
dengan memberikan pembinaan berdasarkan 
hasil supervise tersebut. Pembinaan dan 
pembimbingan terhadap guru dalam rangka 
meningkatkan kompetensi atau kemampuan guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM). Dengan begitu guru 
dapat meningkatkan mutu pembelajaran melalui 
penerapan konsep PAIKEM. 
Menurut Moekijat (2009: 20) 
mengemukakan pengertian pembinaan yang 
menunjuk pada, setiap usaha untuk memperbaiki 
pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun 
yang akan datang, dengan memberikan informasi 
dan mempengaruhi sikap. Sikap yang 
dimaksudkan adalah perubahan positif yang 
lebih bersifat meningkatkan pengetahuan, 
wawasan, keterampilan dan kecakapan.  
Menurut Sutisna (2003: 13) 
mengemukakan konsep pembinaan secara 
spesifik yakni, konsep pembinaan personil 
bahwa pembinaan personil adalah proses 
perbaikan prestasi (performa) personel melalui 
pendekatan-pendekatan yang menekankan 
realisasi diri, pertumbuhan diri dan 
perkembangan diri. Pembinaan meliputi 
kegiatan-kegiatan yang diarahkan kepada 
perbaikan dan pertumbuhan kesanggupan, sikap, 
keterampilan dan pengetahuan dari pada anggota 
organisasi. 
Menurut Sukirman, dkk (2010: 105), 
supervisi sebagai suatu proses pembinaan yang 
diberikan kepada seluruh staf sekolah agar 
mereka dapat meningkatkan Keterampilan untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar yang 
lebih baik, pada akhir-akhir ini mengalami 
perkembangan yang lebih baik yang disebut 
dengan supervisi klinis. Supervisi klinis 
merupakan salah satu pendekatan dalam 
supervisi pendidikan. Supervisi klinis bertujuan 
membantu perkembangan profesional para guru 
khususnya dalam penampilan mengajar. 
Menurut Mulyasa (2008: 155) 
mengungkapkan bahwa supervisi merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh 
proses administrasi pendidikan yang ditujukan 
terutama untuk mengembangkan efektivitas 
kinerja personalia sekolah yang berhubungan 
dengan tugas-tugas utama pendidikan. 
Menurut Sagala (2009: 194) supervisi 
adalah sebagai bantuan dan bimbingan 
profesional bagi guru dalam melaksanakan tugas 
instruksional guna memperbaiki hal belajar dan 
mengajar dengan melakukan stimulasi, 
koordinasi, dan bimbingan secara kontinu untuk 
meningkatkan pertumbuhan jabatan guru secara 
individual maupun kelompok. Supervisi adalah 
sebagai bantuan  dan bimbingan atau tuntunan 
kearah situasi pendidikan yang lebih 
instruksional sebagai bagian dari peningkatan 
mutu pembelajaran. Menilik dari tujuannya 
adalah mengembangkan situasi belajar  mengajar 
melalui pembinaan maka kegiatan ini di lakukan 
berdasarkan prinsip-prinsip adalah ilmiah, 
demokratis., kooperatif, konstruktif dan kreatif, 
terbuka, dan komprehensif (Arikunto, 2006: 
379). 
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu: Apakah 
melalui supervi klinis  keterampilan menerapkan 
Paikem  bagi  guru SD Negeri 3 Mayahan 
Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan 
pada semester I tahun pelajaran 2016/2017 
meningkat?  
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Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
melaksanakan PAIKEM melalui supervisi klinis 
bagi guru SD Negeri 3 Mayahan Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada 
semester I tahun pelajaran 2016/2017. 
 
METODE 
 Penelitian Tindakan Sekolah ini 
dilakukan di SD Negeri  3  Mayahan Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan. Waktu 
penelitian  pada semester I tahun pelajaran 
2016/2017,  pada 19 September s/d 13 Desember   
2016. Subjek penelitian terdiri dari  guru SD 
Negeri 3 Mayahan Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Groboganberjumlah 8 Guru. Adapun 
objek penelitian ini adalah cara guru  
menerapkan model pembelajaran PAIKEM.  
Untuk menganalisa data digunakan 
teknik analisa deskriptif. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk memberi gambaran tentang 
basil yang dicapai oleh guru setelah tidakan 
dilaksanakan terhadap seluruh pusat perhatian 
dalam penelitian meliputi aspek-aspek 
kemampuan guru dalam penerapan pembelajaran 
paikem, hasil penilaian diambil skor rata-rata 
yang diperoleh guru dan prosentase skor rata-
rata untuk mengetahui prosentasi tingkat  
peningkatan ketercapaian indikator. 
Penelitian tindakan sekolah berupa 
tindakan nyata yaitu melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 
membina guru tentang hakekat, prinsip dan 
langkah-langkah dalam pembelajran PAIKEM 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
menerapkan pembelajaran paikem.  Tindakan 
pengawasan dan pembinaan dilakukan setelah 
mengetahui kondisi awal kemampuan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran 
PAIKEM dari hasil observasi prasiklus. Dari 
hasil penilaian yang dilakukan pada kegiatan 
prasiklus diperoleh nilai kemampuan guru 
memberikan gambaran nyata tentang kekurangan 
guru dalam menerapkan model pembelajaran 
PAIKEM. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-siklus 
tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang dicapai yang mencakup 
perencanaan (planning), tindakan (action), ob-
servasi (observation), dan refleksi (reflection).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
1. Prasiklus 
Tabel 1 : Data Penilaian Kemampuan guru 
Menerapkan  Pembelajaran Paikem 
(Prasiklus) 
No Indikator Jumlah Rata-
rata 
% 







pada belajar melalui 
berbuat. 
4 0.50 50 
2. Guru menggunakan 
berbagai alat bantu 











cocok bagi siswa 
4 0,50 50 
3. Guru mengatur kelas 
dengan memajang 
buku-buku dan bahan 




2 0,25 25 
4. Guru menerapkan 
cara mengajar yang 
lebih kooperatif dan 
interaktif, termasuk 
cara belajar kelompok 
2 0,25 25 












2 0,25 25 
Jumlah 14 1,75 175 
Rata-rata 2,8 0,35 35 
% 35 35 35 
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2. Siklus I 
 Tabel 2 : Data Kemampuan Guru  Menerapkan 








1. Siswa terlibat dalam 




dengan penekanan pada 
belajar melalui berbuat. 
7 0,87 87 
2. Guru menggunakan 
berbagai alat bantu dan 









cocok bagi siswa 
5 0,62 62 
3. Guru mengatur kelas 
dengan memajang buku-
buku dan bahan belajar 
yang lebih menarik dan 
menyediakan „pojok 
baca‟ 
5 0,62 62 
4. Guru menerapkan cara 
mengajar yang lebih 
kooperatif dan 
interaktif, termasuk cara 
belajar kelompok 
4 0,50 50 
5. Guru mendorong siswa 
untuk menemukan 





melibatkam siswa dalam 
menciptakan lingkungan 
sekolahnya 
4 0,50 50 
Jumlah 24 3,11 311 
Rata-rata 4,8 0,62 62 
% 62 62 62 
 
3. Siklus II 
Tabel 3 : Data Kemampuan Guru  Menerapkan 






1 Siswa terlibat dalam 
berbagai kegiatan yang 
mengembangkan 
8 1,00 100 
pemahaman dan 
kemampuan mereka 
dengan penekanan pada 
belajar melalui berbuat. 
2. Guru menggunakan 
berbagai alat bantu dan 









cocok bagi siswa 
7 0,87 87 
3. Guru mengatur kelas 
dengan memajang buku-
buku dan bahan belajar 
yang lebih menarik dan 
menyediakan „pojok 
baca‟ 
7 0,87 87 
4. Guru menerapkan cara 
mengajar yang lebih 
kooperatif dan 
interaktif, termasuk cara 
belajar kelompok 
8 1,00 100 
5. Guru mendorong siswa 
untuk menemukan 





melibatkam siswa dalam 
menciptakan lingkungan 
sekolahnya 
7 087 87 
Jumlah 37 4,61 461 
Rata-rata 7,40 0,92 92,00 
% 92 92,00 92,00 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa melalui pembinaan berdasarka supervise 
klinis intensif kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran paikem di SD Negeri 3 
Mayahan Kecamatan Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan diketahui dapat meningkat. 
Peningkatan terjadi pada hampir seluruh 
indikator, dengan rata-rata ketercapaian dari 
prasiklus 35%. Pada siklus 1 kemampuan guru 
menerapkan pembelajaran paikem melalui 
supervisi klinis menjadi 62% (peningkatan 
sebesar 27%) dan pada siklus 2 meningkat 
menjadi 92% (peningkatan sebesar 30%).  Secara 
rinci perbandingan peningkatan kemampuan guru 
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dalam menerapkan pembelajaran paikem seperti 
terlihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4:  Perbandingan prosentase Hasil Penilaian 
Kemampuan Guru Menerapkan 
Pembelajaran Paikem Melalui Supervisi 
























berbagai alat bantu 
















Guru mengatur kelas 
dengan memajang 
buku-buku dan 
bahan belajar yang 








cara mengajar yang 






















Jumlah 175 311 136 
Rata-rata 35 62 27 
% 35 62 27 
 
Tabel 5:  Perbandingan prosentase Hasil Penilaian 
Kemampuan Guru  Menerapkan 
Pembelajaran Paikem Melalui Supervisi 
Klinis Kegiatan Siklus I dengan Siklus II 



















2. Guru menggunakan 
berbagai alat bantu 











cocok bagi siswa 
62 
87 25 
3. Guru mengatur 
kelas dengan 
memajang buku-
buku dan bahan 






4. Guru menerapkan 
cara mengajar yang 



















50 87 37 
Jumlah 311 461 150 
Rata-rata 62 92,00 30 
% 62 92,00 30 
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Tabel 6: Perbandingan prosentase Hasil Penilaian 
Kemampuan Guru  Menerapkan Pembelajaran 
Paikem Melalui Supervisi Klinis Kegiatan 
Prasiklus dengan Siklus II 

















50 100 50 
2. Guru menggunakan 
berbagai alat bantu 











cocok bagi siswa 
50 87 37 
3. Guru mengatur 
kelas dengan 
memajang buku-
buku dan bahan 




25 87 62 
4. Guru menerapkan 
cara mengajar yang 




25 100 75 













25 87 62 
Jumlah 175 461 286 
Rata-rata 35 92 57 
% 35 92 57 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran PAIKEM setelah dilakukan 
Supervisi Klinis prosentase rata-rata dapat 
meningkat hingga 57%, peningkatan terjadi pada 
semua aspek secara berturut-turut peningkatan 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Indikator Siswa terlibat dalam berbagai 
kegiatan yang mengembangkan pemahaman 
dan kemampuan mereka dengan penekanan 
pada belajar melalui berbuat.meningkat 50% 
2. Indikator Guru menggunakan berbagai alat 
bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk 
menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar untuk menjadikan pembelajaran 
menarik, menyenangkan, dan cocok bagi 
siswameningkat 37% 
3. Indikator Guru mengatur kelas dengan 
memajang buku-buku dan bahan belajar yang 
lebih menarik dan menyediakan „pojok 
baca‟meningkat 62% 
4. Indikator Guru menerapkan cara mengajar 
yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk cara belajar kelompokmeningkat 
75% 
5. Indikator Guru mendorong siswa untuk 
menemukan caranya sendiri dalam 
pemecahan suatu masalah, untuk 
mengungkapkan gagasannya, dan 
melibatkam siswa dalam menciptakan 
lingkungan sekolahnya meningkat 62% 
Dengan demikian melalui Supervisi 
Klinisyang dilakukan dapat meningkatkan 




Pembinaan berkelanjutan  kepada guru 
Sekolah Dasar dalam menerapkan pembelajaran 
PAIKEM sangat diperlukan, Hal ini disebabkan 
dalam penerapan pembelajaran PAIKEM guru 
masih banyak yang belum mengikuti langkah-
langkah yang benar, sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru cenderung masih 
mendominasi aktivitas pembelajaran, belum 
mengoptimalkan penggunakan alat bantu dan 
menggunakan lingkungan sekolah untuk 
menjadikan pembelajaran menarik, belum 
menyediakan pojok baca dengan baik, belum 
menerapkan belajar kelompok dengan baik, dan 
guru belum mampu mendorong siswa untuk 
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menemukan caranya sendiri dalam pemecahan 
masalah, hal ini seperti tercermin dalam 
ketercapaian indikator pembelajaran PAIKEM 
yang baru mencapai 35%. 
Berdasarkan data yang terkumpul dan 
analisnya, penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa, melalui Supervisi Klinis kemampuan 
menerapkan PAIKEM bagi guru SD Negeri 3 
Mayahan Kecamatan Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan pada semester II tahun pelajaran 
2016/2017 meningkat. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran PAIKEM setelah 
dilakukan Supervisi Klinis setelah dua siklus 
prosentase rata-rata dapat meningkat hingga 
57%, peningkatan terjadi pada semua aspek 
secara berturut-turut peningkatan tersebut adalah 
sebagai berikut:  
1. Indikator Siswa terlibat dalam berbagai 
kegiatan yang mengembangkan pemahaman 
dan kemampuan mereka dengan penekanan 
pada belajar melalui berbuat.meningkat 
50,00% 
2. Indikator Guru menggunakan berbagai alat 
bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk 
menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar untuk menjadikan pembelajaran 
menarik, menyenangkan, dan cocok bagi 
siswameningkat 37% 
3. Indikator Guru mengatur kelas dengan 
memajang buku-buku dan bahan belajar yang 
lebih menarik dan menyediakan „pojok 
baca‟meningkat 62% 
4. Indikator Guru menerapkan cara mengajar 
yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk 
cara belajar kelompokmeningkat 75% 
5. 6. Indikator Guru mendorong siswa untuk 
menemukan caranya sendiri dalam 
pemecahan suatu masalah, untuk 
mengungkapkan gagasannya, dan melibatkam 
siswa dalam menciptakan lingkungan 
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